BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Iklan layanan masyarakat “Cegah HIV/AIDS” merupakan ILM yang
menitikberatkan pada penggunaan makna konotatif sebagai strategi pengemasan
iklan. Dengan penggunaan makna konotatif maka iklan tidak akan secara gamblang
dipaparkan kepada target audience. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi salah persepsi
pada target audience.
Dari hasil proses produksi sebagai seorang produser didapatkan kesimpulan sebagai
berikut:

1. Penggunaan makna konotatif pada iklan sensitif menjadi sebuah tantangan
tersendiri bagi penulis tentang bagaimana cara untuk menyampaikan pesan
kepada rtarget audience dengan meminimalkan terjadinya kesalahan
interpretasi.

2. Makna konotatif memberikan keuntungan karena dapat menyampaikan pesan
dengan tanpa menggurui. Dengan makna yang tersembunyi inilah target
audience yang sebagian besar adalah remaja dapat mengerti pesan yang
disampaikan.

3. Penggunaan makna konotatif pada iklan sensitif terbukti lebih efektif sebagai
strategi pengantar pesan, sehingga pesan dapat tepat sampai kepada farget

audience.

91

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



Setelah selesainya proses pra produksi, produksi hingga paska produksi,
banyak sekali pengalaman yang penulis dapatkan yang tidak mungkin didapat hanya
dari mengikuti proses perkuliahan semata. Hasil yang dicapai memang masih jauh
dari dari suatu produksi yang dilaksanakan oleh tenaga profesional yang memiliki
pengalaman serta ditunjang dengan alat dan dana yang memadai.

Pengalaman serta pengetahuan yang diperoleh selama proses produksi iklan
layanan masyarakat “Cegah HIV/AIDS” semoga dapat bermanfaat bagi penulis
maupun juga seluruh kerabat kerja yang terlibat selama proses produksi ini di masa-

masa yang akan datang,

B. SARAN

Sebuah produksi merupakan akumulasi dari kerja tim, sehingga untuk

mendapatkan hasil maksimal dituntut kerjasama dari semua pihak, maka:

1. Sebaiknya dilakukan proses pra produksi secara matang dari masing-masing
departemen, meskipun itu memakan waktu lama. Tahap pra produksi
merupakan penentu keberhasilan sebuah karya khususnya untuk produksi
iklan diperlukan story board yang matang,

2. Pemilihan makna konotatif yang akan ditampilkan dalam visual harus benar-

benar selektif agar pesannya mengena.
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